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Terpilihnya Maddin dan Marganti sebagai bupati dan wakil bupati di Humbang Hasundutan menimbulkan
tanda tanya, mengapa Maddin yang bermarga Sihombing dapat memenangkan Pilkada, padaha marga
Sihombing bukan marga yang mayoritas di Humbang Hasundutan. Dalam kehidupan orang Batak, marga
masih sangat mengikat sistem kekerabatan orang batak sehingga dalam menentukan kepemimpinan pun
marga mayoritaslah yang paling berpeluang menjadi pemimpin di Humbang Hasundutan.

Dengan terpilihnya Maddin ini, marga ternyata bukan harga mati sebagai penentu kemenangan, lalu kalau
bukan marga yang utama, faktor - faktor apa yang berperan memenangkan Maddin dan Marganti. kemudian
dari faktor tersebut, faktor manayang paling berperan dan mengapa faktor tersebut yang paling berperan,
hal inilah yang menjadi pokok permasalahan dalarn penelitian ini.

Untuk menganalisa masalah ini, perlu adateori sebagai kerangka berpikirnya. Pelaksanaan pilkada diawali
dari adanya demokratisasi dalam perpolitikan Indonesia yang berdampak pada perpolitikan lokal, dimana
masyarakat dilibatkan secaralangsung untuk memilih kepala daerahnya, maka dilaksanakanlah sistem
pemilihan kepal a daerah secara langsung.

Daam penelitian ini, penulis memakai beberapa teori, yaitu faktor sosiologis, seperti kelompok sosial,
identitas sosial dan lain - lain, kemudian ada juga karena faktor psikologi sosial,faktor ini terkait dengan
identitas partai politik pemilih, ada jugateori tentang pilihan rasional yaitu pilihan berdasarkan untung rugi,
pilihan rasional ini bisadilihat dan orientasi isu maupun orientasi kandidat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan bantuan data kuantitalif yakni menggali
informasi dari 90 responden dan 25 informan yang diwawancarai secara mendalam.

Temuan penelitian ini menjelaskan bahwa faktor yang paling berperan memenangkan pasangan Maddin dan
Marganti adalah faktor orientasi kandidat(63,4%), kemudian orientas isu(59,9%), faktor sentimen
primordial atau marga(45,6%), dan yang kurang berperan faktor identifikasi partai(34,17%).

Implikasi teori terhadap temuan penelitian ini ternyata sebagian tend perilaku memilih dapat menjelaskan
pokok permasalahan, terutamateori tentang pilihan rasional. Dimana masyarakat Humbang Hasundutan
sudah mempertimbangkan untung rugi dalam memutuskan pilihan politiknya, mengenai teori perilaku
memilih berdasarkan faktor identifikasi partai kurang relevan untuk menjelaskan kasus ini karena perbedaan
asums terhadap sosialiasi politik, sedangkan teori mengenai faktor kelompok sosia juga bisa membantu
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memahami perilaku memilih di Humbang Hasundutan ini karena sentimen primordia masih berperan -
meskipun bukan faktor dominan - dalam perilaku memilih.

<hr><i>The appointment of Maddin and Marganti as regents and vice regents in Humbang Hasundutan raise
guestion of how can Maddin who has Sihombing kinship win the local election. It is surprising because
Sihombing is not a majority kinship in the regency. In the life of Bataknese, kinship still ties the family
relationship of Bataknese so that in selected their leader, the majority of certain kinship will have better
opportunity to become the leader of Humbang Hasundutan.

As the appointment of Maddin, kinship is not a definite determination of awinning. Because of that, it raises
aquestion of what are the factors that have significant role to win Maddin and Marganti. Then, from those
factors, which one is the most significant and why. This s the research question of the research.

To analyze that problem, theoretical framework is needed. The implementation of the election of local
leader isinitiated by democratization in Indonesian politics which influences local politics. Inlocal context,
democratization has endorsed political change to give authority for people to elect their own leader directly.

In this research, some theories are applied, such as sociological factors like socia group, socia
identification, and others. There is also social psychology which relates to identities of political parties who
support candidates. There is aso theory of rational choice that explains consideration of the voters based on
fortunate and loss. Thisrational choice can be seen from of issue or candidate orientation.

This research applies qualitative research method supported by quantitative data from 90 respondents and 25
informants who are interviewed deeply. The finding of the research is that the main factor of the winning of
Maddin and Marganti is candidate orientation (63.4%)_ It isfollowed by issue orientation (59.9%),
primordial sentiment or kinship (45.6%), and party identification (34.17%).

Theoretical implication of the findings is that some of theory of voting behavior can explain the main
problem, especially rational choice theory. Humbang Hasundutan society has considered the fortunate and
the loss of their choice. Theory of voting behavior explains that the voting is based on party identification is
less relevant. Meanwhile, theory of social group can also help to explain voting behavior in the regency
because primordial sentiment is still relevant; even it is not a dominant factor.</i>



